PHENOMENOLOGI AGAMA
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waktu itu mencari berbagai paralelisasi, sehingga terdapat su_altu hasrat
yang kuat menggunakan sumber-sumber yang telah dilengkapi teks-teks

suci yang tertulis di dalam tradisi keagamaan di kalangan suku-suku dan
bangsa-bangsa yang berbeda-beda.

Fase kedua diawali dengan munculnya seorang sarjana bangsa Belan-
da yang bernama C.P. Tiele, meskipun unsur-unsur spekulatip masih
sering-sering muncul dalarn kuliah yang dia berikan. Dalam hal ini dapat
dicatat dalam konstruksi garis-garis evolusi yang ia temukan bukan hanya.
dalam sejarah agama-agama saja, tetapi juga dalam folklore, sosiologi
dan psikhologi tiga bidang ilmu yang telah banyak memberikan sumbangan
dalam bidang sejarah agama ini. Periode kedua ini dikuasai oleh yang
berkenaan dengan filologis dan historis dan telah ditandai secara khas

oleh suatu watak positifistis. Suatu deskripsi yang telah mengambil alih
evaluasi, dalam arti kata norma-norma agama dan nilaj-

dijelaskan secara historis, psikhologis dan sosiologis. Sumb
nya yang penting adalah telah da
baik dahulu maupun sekarang, Pa
diperkembangkan dan obyektifit
terdapat di kalangan peminat dal

nilai agama telah
angan-sumbangan-
pat menjajagi mempelajari agama-agama
da fase ini spesialisasi secara luhur telah
as adalah tuntutap utama, yang lazim
am studi asal-usy] agama.

2. Methode dalam Stug; Sejarah Agﬂma-Agama
.T‘.erdapajt bermacam-macam cara (jalan) Para sarjana dalam meng-
hampllrl)studl agama - agama jnj’) Pertama  adalap, cara penghampiran
historis™. Cara penghampiran jp; adalah merupakay gyat : ha untuk
MenRRE asal'us.m dan pertumbuhap lembaga-lembaga d 4 }:lsa idee ke-
agimaan melalul periode-perio e perkembangap histn:)r'santl ee: serta
menps thimian (men.d Uga) peranan kekuatan—kekuatan a ; i ebab-
kansipbaliya PEISAINgan antar agamy selama perjoge. I:ariyc:;ngtmdimlfjalam
studi ini harus dimulai denggp masamasa yang s Periode tadi. By
kemanusiaan. g awal dalam sejara

Penggarapan  sejarawan agama  ser
archeologis dan philologis sebel

ing  kalj didasarkan pada riset
materi yang diperlukan untyk

;lnrgn)l/(a. Melaluj jalan pengumpulan materi-
Tekonstruksi mag, lampau dengan suatt
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ahan-bahan sastera dan bahan-
au. Sekitar abad sembilan belas
Jah menghasilkan suatu theori
pat berkembang terutama bagi
tidak memiliki bahasa tulisan

;talllgln 3;1‘]1? sangat hati-hati mengenai b
Beinene t'gk sangat penting dari masa lamp
Pemahﬂnm archeologis dan philologis te
studi b 1an yang seksama yang dengan ce

entuk kebudayaan bangsa-bangsa yang

(preliterate) dan kebudayaan ketimuran. .

Cara kerja :s¢jarawan adalah justru perbeda dari apa yang dilakukan

F:rrﬁactlgem.ogg)' Semua theologia menjelaskan suatu refleksi yang sistimatis
Pemahagn isi pengalaman keagamaan sambil mengara
Pencipta_and yang lebih dalam dan lebih jelas hul?unga i
dengan Lt _ma"USia —ciptaan—. Sedangkan seqarawan agama berusaia
dan be mencari fakta-fakta agama secaf historis u.ntuk .memahammya
telah t;l: I}a supaya dapat dimengerti oleh orang lain- Sejarawan agadr;m
sejarah lhnk kepada kedua-duanya arti _suatu phenomena keagamaar dai
adil te Eaemmena keagamaan- Sejarawan agama berusaha untuk bertin
Sudah [b dap kedua-duanya dan tidak akan mengorbankan salah .sa.tunf.a.
. arang tentu sejarawan agama juga mengarah kepada rflensmtuna:;
StruktS:rgala. hasil -hasil penemuanny? merefleksikan @i:rt;:sﬁ;)orizzya
gejala keagamaan. Namun mereka me_lengkﬂpl g

Seolah-
artiap olah sebagai ahli phenomenologi atau ahl
emikjya'n.g luas nama (istilah) imv agama melipy
an juga filsafat agama.
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b Studi Perbandingan Agama mulai mengambil ¢ Ei;ag
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185 Tenerbitkan System de olitique P .
J’tzollgax Muller {elah menl:rbitlmrl b”k‘f_g: issaymula.mula dalaﬂi
: en’ . U

b s s, 4ty
tahuu“ i ot °1"hmga' Darvin 017 & Sﬂms' principles. Y418
fslnjutIBG"2 H. Spencer telah menerbitka“mbne angkan evolusi @

Mege. W3 Spencer telah bery untt fat 18
teryy disebabkan oleh “suatu perobah” VAR berls.l;: dari suatl
Judnya substansi sesuatu ber "

B



L . : enitas
homogenitas yang tidak tertenty menjadi suatu keadaan hiterog
yang tertentu.

Semua theori-theori,
baru ini menjadi demikian
cendekiawan dunia, Erpst
berpendapat bahwasannya
yang berharga (bernilai)

hipothesa-hipothesa dan penemuan-pmen;:glri
populer yang dengan cepatnya sangat I-netelah
Haeckel yang telah diilhami oleh Darwin ;i
theori evolusi telah membangun suatu Jaﬂng
berkenaan dengan suatu konsepsi alamiysa g/
mekanistik. Menurut Haecke] theori evolusi telah membuat penjela

an
penjelasan teleologis secars, absolut, dalam keadaan yang sama k(:}ilnugsip
mudah dapat memahamj asal-usul segala Organisme yang secara €
dihubungkan (dikaitkan) ke dalam

sebab-sebab secara alamiah.

il menerbitkan karyanya yang berjﬂdurll
telah berhasil mengembangkan degag?u
Suatu disiplin ilmu baru. Dalam ,Stelah
" dengan pengetahyan bahasa, Max Muller e
memperkenalkan (mengintro dugiy) theorinya tentang solar mythology Y218

: dast
terdapat di kalangan bangsa-bangs, Arya. Suatu theori yang telah melan
keyakinanny, bahwasannya segala mj

of language” (bahasa

Herbert Spencer telah berhag
System of Synthetic Phj

losophy,
cepat sejarah agama-agama sebagai

kuliah yang berkenaa
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sehat/sakit). Dan dalam tahun'mlz'?z‘vﬂ
bitkan bukunya yang berjudul Pri J-usu
encoba untuk merekonstruksi asineﬂg'
3 1 pengalamap keagamaan. Taylor telah telah
disebut gnjp; tmgl.{atan 4gama yang Pertama-tama dengan apa yar-lghid“p
(animateq e ¢ ®Percayaan bahwa alam adalah mempunya! pang

L Nated): YAltu mempupy,; S jiwa. Dari animisme telah berkem
menjadi Polithejsme dan day i i

isme-

Pada afchi @ari poithejome menuju kepada monoth® isme
ada akh;j abad - 5 pimi

dahtidak g diangg:;niﬂeintuielas an aval abad dua puluh 2 pu?

. ula.
theori by, telah gik tingkatan agama yang mula-m

u
heori Pertamy m&ndangkan dalam periode inj.

ay?
kepada g, 'I‘u}i1 alzi[l}' Postulat A ¢W Lang bahwa bermula Pei?dﬂk
dipandang sama S:nkal.‘"g.g' (Agung), Kendatipun g Inggeris sendir! nakd
Yang kemudiap oy 2 MPothesy telah dikoreksi dan disempU! jan’
hlri Continenty (benuglii;l:,ai O;eh Gracbner dan sementara Sarjallla;zit
Ipothesa iy 1,  Kemudian Withelm Schmidt mela Jew?
Tertinggi Agung da!am. k?percayaan Orang primitip terhadap DeW;eisme
Yang mulg.m, ya L bt °0ti Urmonotheismus (monot L
e Gotteg idee Dng t?’lah diterbityyy, dalam karya agungnya riawﬂﬂ
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mentalit: "
i men‘:.lsnjﬁ;nf mlsn-k, R Otto dengan Das Heilige. Yang disebut terakhir
v an kejadian-kejadian penting dalam sejarah irrationalisme

didOm?Ieu‘brahklnya dﬁlﬂﬂ? abad ini, kira-kira antara t
Bksistan n(:el_l the.o::: dinamisme, yaitu mana, Per
tidak jelas a%lco-rellglous (mag? keagamaan) Yang tida}.c berpribadi dan
Mateit me;] Terutama oleh sarjana anthropologi Inggeris yang bernama
Yang te yisipkan percaya kepada mana sebagai ciri khas preanimisme.

rnyata bahwa pengalaman magico-religious ini lebih tua tingkatan-

Nya daripada animisme Taylor.

ahun 1900—1920 telah
caya kepada suatu

di Pergira- penghampiran yang kedua adalah secara sosi?%?gis yang muncul
kali peneclS dan Jerman dengan nama Sosiologi Agam2 - Untuk pertama
dan He rbapan methode sosiologis secara umum dikemukakan oleh A Comte
Sosiolg, ir ert Spencer. Yang selanjutnyd dikoreksi o?eh pend_m-pendm
adalahg modern di antaranya oleh E. Durkheim. Bagl Du_rkl}elm agama
bangsa lelatu proyeksi pengalaman sosial. Setelah mempelajarl suku-suku
kesucig Australia, dia telah mencatat pahwasanya totem melambangkan
kt‘-sucian dan melambangkan Klan. Dia telah menyimpulkan bahwasanya
terda A (at_au Tuhan”) dan grup sosial odalah satu dan sama. Sekalipun
tap f at kritikan-kritikan, di Perancis puku Les formes clementaires te-
kenYafms mendapat penghargaan. Hal ini teru‘tam_a dJsebal.)kan kz}re;;a
nne aan bahwa Durkheim pendiri mazhab sosiologis dan editor daripada
¢ Sosiologique. Kendatipun pengidentikan agama dengan masyarakat,

buk
u .
dia Les formes elementaires $ecard tertentu tidak rnembghas,' namun

resentatip bagi sosiologi agama.

Nggap sebagai
gai suatu sumbangan yang rep
Mg kemudi B rekan dan
ian i Scutnya beberapa Orang s
pada masa-masd ey a di dalam bidang inlL

Murid :
Durkheim telah menerbitkan Karya-karyany
kup mendalam dan tersebar luas

ahKuramg menonjol tetapi begitu cu _ e
pengaruh Marcel Mauss salah seorang sarjand yang begl p i
lah perlu diutarakan bahwa 'f:rt el-

i dan sedekah sebagai suatu

ada]

{ an
amkeslpiirha“a pada zamannya. Ada
ng dituli i n, magl
ulisnya mengenal korba Juss telah mempengaruhi

hent

u

Eerhadlz perobahan yang mula-mula. Ajaran M :

P edsmat Sejarawan—scjarawan agama Perancis.

ologi dan ethnologi Perancis 1ain .telah

e yang penting dalam memaharEHS]:;

nonfii“ agama dari masyarakat Yang pelum me?mhk_: bagT;a;de o

rauSSerlite societies). Perlu dicatat di sini terutam:htullsan Chit

3 i tur mithe

g tmemlsmeberiz;f;aruh n banyak mendapat
arik perhatian publik dalam

Bruhl.

Se _
Mmentara para sarjana SOS!

rnemb .
.“Mber
ikan sumbangan-sumbangan

dlam o0
perhétiiﬁﬂrﬁ orang primitip telah
Magy . Levi-Strauss—lah orangny?a yang men T

lah Primitip yang lima puluh tahun sebelumny? dirintis oleh Levy
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la
kheim yang semu
h pandangan  Dur o i ke-
dengan pengaru i sampai
b Sehl;?ll[?f;f;m dan Jerman, Pellg‘”u}; %andangislll;l dalltll Perang Dunia
terbatas : dan Italia baru s t
. : Amerika Selatan = i ini sudah cepa
Amerika Serikat, iannya sendiri seperti ini :

- : ma dalam artianny | : a Kedua
Kec}lcua-ngZIOI(?igIPifzncis. Namun demikian Sejik Eerll;(in[)gl Amerika
berkemba s . telah diperkemban =

e P ni dengan cepat o t Parson,
dlSl_phn ﬂml;a}:;;:.;umbangan penting telah diberikan oleh 'Ft:;::sthkunya
Senkid]tt S;m;(inger dan Joachim Wach. Wach telah menerbldan tiga belas
115: ] jhgtlhr(:mg in die Religionssoziologie dalam tahun 1?31 ) of Religion.
t:;:un kemudian menerbitkan karyanya terkenal S{E]?lobgjgi penela’ahan
a . ; €kall ba :

‘o hodologi Wach itu relevan s dia

Khususnya posisi met : : agama atau tepatnya did

benarnya dia itu seorang sejarawan ag ia sosiologi

a(giafln‘;‘1 si:jaﬂa ilr}r,m agama (Reljgionswissenschaft).. Menurut dl(; ::mping
:E:naaa adalah merupakan salah saty cabang dalam ilmu agama

i agama -
cabang-cabang sejarah agama, ilmu jiwa agama dan phenomenologi ag;
Dia merasa berkepentingan untuk

aan. Di mgap,
bisa ditentykay terjadiny, 15) t

Dalam hg) in

i Menuryt F,
n bermulany

eud
danei gama p

5 olﬂk
ada Umumnya bertitik t pe-
4 suaty Pembunuhyy, Sumbangan, Freud mengenal
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F;:;n;:gafg‘fma satu yang harus dibedakan yaitu methode analisa psicho

o asal-USyT?{ d.an pandangan-pandangan theoritisnya tentang struktur

disajikan dl:;l ehidupan keagamaan. Methode analisa psicho, theori yang

N am bukunya Totem und Taboo tidak diterima oleh dunia

o e Fgetahuan. Para sejarawan agama secard khusus berterima kasih

b reud atas usahanya bahwa image dan simbol-simbol berperanan
ubungan komunikasi antara sesama mereka.

ﬂgélma[ii'[:i1 halnya C.G. Jung berbeda dengan Freud, Kesannya tentang
' PersOnazl 5 Sepe_rti Freud. Dia terkesan oleh terdapatnya (adanya) frans-
Jung p dan universal forces di dalam depth psyche. Yang men_dorong
consci erpostulat adanya suatu ketidaksadaran kolektip _(a col%ectwe un-
angkamus) yaitu terdapatnya keadaan serupa Jntara mithe, simbul dan
bangSE‘langka mithologis yang secara Juas tersebar di kalangan 5}1]:(“-5111{}1
festas; kdap kebudayaan-kebudayaan. Ja telah mencatat bahw? isi mi:;-
archety; etidaksadaran kolektip itu sendiri melalui apa yang dia 'namdaaj E
Suaty }l;pe_ Salah saru definisi Jung tentans archetype Yang terakhir a i
Mery cadaan pola tingkah laku atau kecenderungan-kecenderungan ;r;n g
Pentiﬁakan bagian sifat kemanusiaan. Bagi dia archetype Yfiﬂgda p mag
Nusia gD'adalah tentang 'Self” (diri), yaitu keseluruhan danpaha =
Inenu'r ia percaya bahwa dalam setiap kebudayaa:fl orang bgrl:hrj,z‘l’i d;;iza =
menCaUt_ Jung disebut “’process of indiv-jduation (proses ";131 . Iung,
telah Pai kesadaran tentang ’Self” (diri)_-Teruta_ma am gk
€nga mela.k ukan suatu studi mengenai agama ketimuran dan ag
N teliti sekali. Dan sumbangan-sumoars
k

annya adalah memberi dorong-
5 j 17
8l para sejarawan agama untuk mela )

lah yang disebut phenomeno-

Car .
a penghampiran yang keempat A h membuka suatu jalan

l; ;hr?n ynag muncul di abad ini Yyané tela
481 peneliti . 18
itian gejala keagamaan

Ogi
ar

P : gam
€ngertian Phenomenologi Agama
: alu, di argie2

Beb;;apa tahun segera setelah Perang Du’gaungiﬁ]ya us*e.ha-usahEl
dalap, berb: 1Penlla Amerika terdapat desakﬂf;da suatu sikap yang.lebi.h
hat; gai macam jalan yang MENBAEL . T 4 adap materi-matert P

l‘hat‘ i gy
-llgla dan sikap tertentu yang Jebih kritls ‘
i it[‘l‘ tudi keagumaan ditimbe dari Y6 T o seperti ini JUE%

menimbu1~ Namun demikian usalm-usahf:ungka o langan P s
g mengun A D s

(e rl-:an efek yang kuran
i an . .
Sémentara minat, kecenderung e Lindainnya ¥a ng

ok ahli-sejarawan, philoloog; ar

Erop

Sekelomp



minatnya kurang dalam membuat sinthese dari materi-mat'eri yang diperoleh
menurut bidangnya masing-masing. Di lain pihak yaitu mereka yanf
beranggapan bahwa sudah tiba sa’atnya bagi suatu usaha yang sega
untuk mencobakan suatu pemahaman yang integral daripada sifat dan
essensi agama, mendayagunakan penemuan-penemuan para sejarawan agama.
Demikianlah para spesialis (ahli) tadi menggarap menurut bidangnya ma-
sing-masing. Terus berusaha secara intensip dengan hasil yang berupa
teks-teks dan penerbitan-penerbitan yang sangat bermanfa’at, monograph-
monograph pokok-pokok permasalahan tertentu yang sangat diperlukan
sekali. Bertepatan waktunya dengan usaha-usaha tersebut di atas sekelompok

kecil para sarjana, terutama di Negeri Belanda dan Skandinavia, mulai

menyelidiki kemungkinan-kemungkinan suaty methode yang sudah dikenal
sebagai “Religionsphenomenolo

gie” atau “the phenomenology of religion
atau phenomenologi agama!8?)

Sebelum sampai kepada batasan ataupup pengertian daripada Pheno-
menologi Agama, ada dua ha] yang

3 perlu diinsafi, di mana kedua hal iM

o I Adlsepakati oleh para apij. Pertama-tama bahwasaﬂyai
enomenologi  Agama” haryg dipisahkan darj i sebagel
Suatu mazhab dalam filgafyg P ri Phenomenolog

modern, Kedua kalinya bahwa ”Phenomenol0g!

ma adalah gyaty methode di dalam lapa“gar;
keagamaan18°). Dan salah seorang dari sementa’

-mula mengaplikasikan Phenomenologi Agm?
N adalah W3R, Kristensen.

studi, terutama studi-studi
Sarjana-sarjana yang mula
Pada studj data keagamaa

2 sa
Omenon, phenomenon dari bal}igi
daran manusial?) Phenomenol%?.



;:':;Lélousiﬂha sejarah agama secara sistimatis. Dapatlah dikatakan pheno-
Sebanyagk agama'bertugas mengelompokkan dan mengKlassifikasikan data
e rolal 5 mungkin dan seluas mungkin. Dengan jalan demikian dapat di-
e uatu gambaran yang menyeluruh agama dan nilai-nilai keagamaan
urut pemeluknya masing-masing™".
nologis berarti di satu pihak
di dalam kesadaran manusiawi
ara bersambung. Dan di lain
ama, manusia dan
dalam kebudayaan

umukpenghan?pira“ agama secara phenome
di ma::'lencar] dan. mendapatkan suatu unsur
itk ; agama bisa_dijelaskan letaknya sec
s mbil membina hubungan-hubungan antara ag
- tyaan dalam arti kata letak dan munculnya di

agal suatu p[1e110men322).
an gerakan dalam bidang filsafat
di kalangan mereka itu bisa saja
namun semuanya itu
gi adalah berkenaan
patkan

dan d;{ngkap_aﬂ phenomenologi adalah slog
terdapatan; bidang riset ilmiyah. Walaupun dI 2
cukup anyak variasi antara satu dengan lainnya,
dengan representatip. Dalam hal tertentu phenomenologl 2
selain d-k.e sadaran di mana manusia mendapatkan dunia, mendap
pihak irinya dan mendapatkan dirinya sendiri. Phenomeno.logl. di -satu
huby adalah hubungan antara manusia dan duni dan di lain pihak
an l}llgan antara selain dirinya dan dirinya sendiri. Dalam m'asalah keagama-
manﬁ *homenologi adalah cara untuk dapat memahami  hal eks;l))resst
Sllatusmwl terhadap latar belakang hubungan yang fundamental. Sebagai
dalam usaha pemikiran, phenomenologi mencoba untuk menml;z;lml ms%t;;m
nset kerangka filsafat anthropologi. Sebagai suaty usaha bal:'luk 1kumg_
pu]a; pl;lenomenologi berusaha untuk mengklasiﬁkzsxkan Dit;ll.g(n :ﬂra i
a6 lll enomena — termasuk phenomend keagamaan— gka D)
Phienomenologi menentukan terhadap n meré

me”galx:erlt-ama sekali cara kerja seorang phenomenolog ¢
Vit o i . nalitas (karakter!
S tur-struktur intentionalitd : :
uz;u-)-dalam cara yang paralel dengan card seorang ps1khoanahs (dalam)
anjang_i emosi-emosi ketidaksadaran- Atau Paralel
uiiOlgagls aliran strukturalis dalam mengar:jahsa L:.icar
Atay o KoYt o], Pada tempat kedua m
ber?lu}glpothesa Yari’g ;zrrltaif;ia untuk memecd n problema-pfbigmaT }31/::5
u"gan d : ada imaksud.
a e ang . " -

ngan sekumpulan data:i ijgi S e bf:r}kutnya.
henomenologi demikian 101 adalah

e -
Pothesa semacam itu kemudian
tian keagamaan atas dasar bahan-

aSa]ah »
Ungyy S agama” dalam perspektip P
bah, erekonstruksi pengertian-penger
4

dokumentasi yang ada.*?.

M g
¢thode Phenomenologi A :
. x memahami P&

Dg| ki
Ngeyr:. - @M pheno i kemungkin®
Itiap menologi agamalan yang berbeda-beda-

€agamaan terdapat tiga ja



Yang pertama adalah yang disebut “religious intuitionist”. Mereka
berpendapat bagaimanapun juga suatu pengertian keagamaan hanya dapat
diketahui melalui intuisi. Mazhab (aliran) ini berpendapat bahwa tugas
yang pokok adalah untuk mendapatkan unsur phenomena yang secara
essensial bersifat irrational daripada wahyu yang supra-rational tetapl
dekat itu. Meskipun para ahli yang berpegang pada paham ini prakteknya
menggunakan istilah tehnis “epoche’ dan "eiditic vision”, hanyalah sekadar
sedikit membantu pemikiran akal saja.

Yang kedua adalah yang disebut “empirisist”. Meraka berpendapﬂi.
bahwa seluruh prosedur pemahaman secara phenomenologis sama sekali
tidak bersifat ilmiyah. Mereka bertugas menguraikan phenomena secard
teliti sambil menganalisa unsur-unsurnya dan menempatkan dalam suatt
sistim Klasifikasi yang rational. Menurut paham ini duduk persoalanny2a
hanyalah terletak pada penjelasan fakta saja, karena subyektifitas dan
pemahaman yang di luar analisg lmiyah sama-sama tidak dapat dielakkan-

.Yang ketiga adalah yang disebut ”philosophically minded”. Mereka
menginginkan agar supaya sehejum menggarap sesuatu permasalahan yang
fundamenta] tertentu hendaknya diriset dahuly secara empiris yang pastl
(tepat). Mereka berpendapat bahwa sebelum riset yang bersifat empiris itV

hendaknya didahuluj syaty penyelidikan secara filosofis. Mazhab ini ber
pendapat bahWa~hanya atas dasar penyelidi i

) M ini phenomena dan fakta-fakta tertentu dapat bergun?
untuk dipelajari dap diberi interpretas;25)

3. Pembagian Phenomenclogi Agama

Ada empat macam studi secara
Phenomenologi A

: gdma secarg umum
atau Tipologi Agama. Yai d

Phenomenologis ini. Pertama adalﬂil
yang juga disebut Morphologi ABamr
| fakta-fakta keagamaan secara teratVs:

n
Cara menety ka an Y2
Masyary PXan data keagama 3
i f::te:l:au.kelomp‘)k Masyarakat, seperti pada aggir]‘d
dalam hUbunEanny - Dalam b ini pengertian phenomena disel’

t .
* Masyaralat atay kumpulan masyarakat terte”



Keti

rupakan Hiztliggloalh F’henomenologi Agama Refleksi. Di sini sebagian me-

dipakai dalam ogi c-lan' sebagian merupakan theori. Kedua prosedur ini

fundamental d’m‘e mperinci dan menganalis2. Demikian juga persoalan yang

B o am sesuatu studi agama seperti hubungan antara masalal
agamis ataupun melulu mengenai phenomena agama.

Da )

Agama Ekszsing ‘tgrakhl_r keempat adalah yang disebut Phenomenologi

hidupan ma er_‘m!ls- Di sini titik tolaknya adalah melulu mengenai ke-

kemqukjna“USmM dengan segala sifat-sifat yang dimilikinya, kwalitasny2,
n-kemungkinannya serta pesmasalahan—permasalahannya. “Studi

ini langsy .
ng tertuju kepada cara di mana manusia dalam lingkungan yang
uru sampai masyarakat

berbed 15 ;
indust:i1 bzead; —sejak mula-mula masyarakat berb
Permasalahanan modern— telah menanggapi secard agamis terhadap segala
yang dijumpainya. Terutamé fam hal ini, baik beragama
si kesadaran

ataupun
diri ya UL ‘agamay, Dl dapat memperkembangkan poten
ng dlmilikiny326)_
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